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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of leadership style and 

interpersonal communication on employee performance at PT Gaya Pratama 

Jaya Pamulang Tangerang Selatan, both partially and simultaneously. This 

research uses a quantitative method with a sample size of 53 respondents. The 

data analysis techniques used are: validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test, simple 

linear regression test, multiple linear regression test, simple correlation 

coefficient test, multiple correlation coefficient test, coefficient of 

determination analysis test, t test, and f test. Based on the t test results, the t 

count was 5.897>2.008 and the significance value for the leadership style 

variable (X1) was 0.000, which is smaller than the probability value of 0.05 or 

0.000<0.05, meaning that the leadership style variable (X1) has a positive and 

significant effect on the employee performance variable (Y) at PT Gaya 

Pratama Jaya Pamulang, South Tangerang. Based on the t-test results, a t-

value of 10.168>2.008 and a significance value for the communication 

variable (X2) of 0.000 were obtained, which is smaller than the probability 

value of 0.05 or 0.000<0.05, meaning that the communication variable (X2) 

has a positive and significant effect on the employee performance variable (Y) 

at PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan. Based on the results 

of the F test, the calculated F value was 51.010>3.18 and the significance 

value was 0.000<0.05. Therefore, it can be concluded that the leadership style 

(X1) and communication (X2) variables simultaneously have a positive and 

significant effect on employee performance (Y) at PT Gaya Pratama Jaya 

Pamulang, South Tangerang 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan komunikasi interpersonal 

terhadap kinerja karyawan pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan, baik secara parsial 

maupun simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 

53 responden, teknik analisis data yang di gunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinearita, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier 

berganda, uji koefisien korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi, 

uji t dan uji f. Berdasarkan hasil uji t di dapatkan t hitung sebesar 5,897>2,008 dan nilai signifikansi untuk 

variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 

0.000<0.05 artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil 

uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 10,168>2,008 dan nilai signifikansi untuk variabel komunikasi (X2) 
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sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa 

variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). pada 

PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan. Berdasarkan hasil uji f di peroleh nilai f hitung sebesar 

51,010>3,18 dan nilai signifikansi 0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

(X1) dan komunikasi (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan 
 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Kinerja Karyawan. 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi bisnis telah mendorong pertumbuhan 

industri penjualan dan e-commerce yang semakin kompetitif. Perusahaan yang bergerak di bidang 

ini dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkinerja tinggi agar mampu beradaptasi 

dengan perubahan pasar yang cepat, target penjualan yang dinamis, serta tuntutan pelayanan 

pelanggan yang optimal. Kinerja karyawan menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi dan mempertahankan daya saing. 

Manajemen memiliki peran penting dalam mengoordinasikan seluruh sumber daya yang 

dimiliki perusahaan agar dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

organisasi. Melalui fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap aktivitas operasional berjalan sesuai 

dengan strategi yang telah ditetapkan. Dalam perusahaan penjualan dan e-commerce, manajemen 

yang baik sangat diperlukan untuk mengelola proses kerja yang cepat, berbasis teknologi, dan 

berorientasi pada target, sehingga mampu menciptakan kinerja organisasi yang optimal. 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) menjadi bagian penting dari manajemen 

perusahaan karena berfokus pada pengelolaan karyawan sebagai aset utama organisasi.   

Manajemen sumber daya manusia berperan dalam mengatur perencanaan tenaga kerja, 

pengembangan karyawan, pemberian motivasi, serta penciptaan hubungan kerja yang harmonis 

antara atasan dan bawahan. Pengelolaan sumber daya manusia yang efektif diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan melalui penerapan gaya kepemimpinan yang tepat dan komunikasi 

interpersonal yang baik, sehingga karyawan dapat bekerja secara maksimal sesuai dengan tuntutan 

dan tujuan perusahaan. 

PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan sebagai perusahaan yang bergerak di 

bidang penjualan dan e-commerce sangat bergantung pada peran karyawan dalam menjalankan 

aktivitas operasional, pemasaran digital, pengelolaan pesanan, hingga pelayanan konsumen. 

Ketergantungan tersebut menempatkan kinerja karyawan sebagai elemen sentral dalam memastikan 

setiap proses bisnis berjalan secara efektif dan efisien. Dalam konteks ini, kinerja karyawan tidak 

berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor manajerial yang membentuk perilaku 

kerja dan hasil yang dicapai oleh karyawan. 

Kinerja karyawan menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan PT Gaya Pratama 

Jaya Pamulang Tangerang Selatan karena berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan organisasi. 

Kinerja karyawan tidak hanya diukur dari kemampuan menyelesaikan tugas, tetapi juga dari 

kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, tingkat tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi digital dan dinamika pasar e-commerce. Karyawan dengan 
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kinerja tinggi mampu mengelola pekerjaan secara sistematis, merespons kebutuhan pelanggan 

dengan cepat, serta memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung proses kerja. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, kinerja karyawan PT Gaya Pratama Jaya 

Pamulang Tangerang Selatan masih menunjukkan beberapa permasalahan, seperti belum 

tercapainya target kerja secara konsisten, adanya keterlambatan dalam penyelesaian tugas, serta 

kurangnya inisiatif karyawan dalam menghadapi permasalahan operasional. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum sepenuhnya optimal dalam mendukung pencapaian 

tujuan perusahaan. 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa kinerja karyawan PT Gaya Pratama Jaya 

Pamulang Tangerang Selatan belum sepenuhnya konsisten dalam mencapai target yang telah 

ditetapkan perusahaan. Pada tahun 2022, persentase pencapaian penjualan menunjukkan hasil 

sebesar 90,00%, yang mengindikasikan bahwa kinerja karyawan tergolong cukup baik, namun 

masih belum optimal dalam mendukung aktivitas penjualan dan operasional perusahaan secara 

maksimal. Namun demikian, pada tahun 2023 dan terutama tahun 2024 terlihat adanya penurunan 

pencapaian target penjualan, meskipun target yang ditetapkan perusahaan mengalami peningkatan 

yang signifikan setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja serta 

tuntutan pasar e-commerce yang semakin kompetitif belum sepenuhnya diimbangi dengan 

peningkatan kinerja karyawan. Penurunan pencapaian tersebut dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain menurunnya produktivitas kerja, kurang optimalnya koordinasi antarbagian, serta 

efektivitas strategi pemasaran dan pelayanan konsumen yang belum berjalan secara maksimal 
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Berdasarkan tabel 1.2 di atas hasil pra-survey mengenai gaya kepemimpinan pada PT Gaya 

Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan, diketahui bahwa sebagian besar karyawan menilai 

pimpinan memiliki sikap adil dan integritas yang tinggi, yang ditunjukkan oleh persentase jawaban 

“Ya” sebesar 80% dan 83%. Namun demikian, pada indikator temperamen pimpinan hanya 

memperoleh persentase 60%, yang mengindikasikan bahwa masih terdapat pimpinan yang belum 

sepenuhnya mampu mengendalikan emosi dalam situasi kerja yang menekan. Selain itu, kebiasaan 

pimpinan dalam memberikan apresiasi kepada karyawan juga belum optimal dengan persentase 

70%, sehingga berpotensi memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan 

 

Berdasarkan data tabel 1.2 komunikasi kerja karyawan pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang 

Tangerang Selatan, diketahui bahwa pelaksanaan komunikasi kerja belum sepenuhnya berjalan 

sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan. Secara keseluruhan, dari target komunikasi 

sebanyak 41 kali dalam satu bulan, realisasi yang tercapai hanya 31 kali atau sebesar 76%. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan 

komunikasi kerja di lingkungan perusahaan. Persentase tertinggi terdapat pada rapat evaluasi 

kinerja bulanan yang mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa perusahaan cukup konsisten 

dalam melakukan evaluasi formal terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, beberapa bentuk 

komunikasi penting lainnya menunjukkan persentase yang relatif rendah, seperti kegiatan product 

knowledge, koordinasi lintas bagian, serta sosialisasi kebijakan perusahaan yang masing-masing 

hanya mencapai 50%. Rendahnya realisasi ini mengindikasikan bahwa penyampaian informasi 

terkait produk, kebijakan, dan koordinasi antarbagian belum menjadi prioritas utama dalam 

pelaksanaan komunikasi kerja sehari-hari. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Menurut Andi (2020), kepemimpinan memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Pemimpin yang efektif dapat menciptakan   lingkungan   kerja   yang   

mendukung, memberikan   arahan   yang   jelas, serta memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Menurut Hasibuan dalam Baihaqi, (2021: 23) berpendapat “Gaya kepemimpinan adalah 
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cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja 

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi”. 

Komunikasi  

Menurut (Rokhayati, dkk, 2022: 26) Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam 

berorganisasi dan komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja karyawan. Menurut 

Rakhmat dalam (Eni Erwantiningsih 2022: 133) mengatakan bahwa “Suatu komunikasi akan 

menjadi lebih berkualitas serta sesuai kondisi apabila didukung oleh sikap saling percaya, jujur, dan 

empati diantara penyampai pesan serta penerima pesan” 

Kinerja Karyawan  

Menurut Rivai dalam (Hustia, 2020: 83) “kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh 

atas perubahan selama periode tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh 

kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki” 

Menurut  Kusumayanti  (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja 

yang dicapai untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu 

tertentu. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif Menurut 

Sugiyono (2015: 14), “kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan terhadap filsafat 

positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap sampel dan populasi penelitian”, teknik 

pengambilan sampel umumnya dilakukan dengan acak atau random sampling, sedangkan 

pengumpulan data dilakukan dengan cara memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai, analisis 

data yang digunakan bersifat kuantitatif dapat diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji validitas menggunakan metode Pearson Product Moment dapat di simpulkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan (X1) komunikasi (X2) dan kinerja karyawan (Y), di peroleh hasil 

bahwa valid untuk semua item pertanyaan 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha. Dapat 

di simpulkan bahwa item kuesioner untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) komunikasi (X2) dan 

kinerja karyawan (Y) di nyatakan reliabel atau konsisten untuk di gunakan dalam penelitian. 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov diketahui nilai 

signifikansi 0.200>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal 

Uji Multikolinieritas  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas 

dikarenakan karena nilai tolerance lebih besar dari 0.10. dan nilai VIF lebih kecil dari 10.0 

Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini Tidak ada Auto korelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,751 yang berada diantara interval 1,550 – 

2,460. 

Uji Heterokedastisitas  
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Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikan variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan komunikasi (X2) lebih besar dari 0,005 dapat di simpulkan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas dibuktikan nilai signifikansi lebih besar dari 0,005 

Analisis Regrsi Linier  

 

Persamaan regresinya dapat di interpretasikan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Y = 4,581 + -0,066 X1 + 0,978 X2 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 

1. Nilai konstanta sebesar 4,581 menunjukkan bahwa jika variabel gaya kepemimpinan (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) akan 

tetap pada angka 4,581 

2. Diperoleh nilai gaya kepemimpinan (X1) sebesar -0,066 menyatakan bahwa setiap penembahan 

1% nilai gaya kepemimpinan, maka nilai partisipasi variabel kinerja karyawan mengalami 

penurunan sebesar -0,066 dengan asumsi variabel lain tetap sama 

3. Dari data di atas diperoleh nilai komunikasi (X2) sebesar 0,978 menyatakan bahwa setiap 

penembahan 1% nilai komunikasi maka nilai partisipasi variabel komunikasi bertambah 

sebesar 0,978 dengan asumsi variabel lain tetap sama 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,819 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 - 0,1000 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat. 
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Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,671 

atau sebesar 67,1% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1) dan 

komunikasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 67,1% sisanya 32,9% di pengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji T (Parsial) 

 

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 5,897>2,008 dan nilai signifikansi untuk 

variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 

0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang 

Tangerang Selatan 

 

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 10,168>2,008 dan nilai signifikansi untuk 

variabel komunikasi (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 

0,000<0.05, artinya bahwa variabel komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan. 
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Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai F hitung sebesar 51,010>3,18 dan nilai signifikansi 

0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi 

(X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). pada 

PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang di peroleh dari analisis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 

5,897>2,008 dan nilai signifikansi untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0.000 nilai 

signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 

pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan 

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan melalui uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 

10,168>2,008 dan nilai signifikansi untuk variabel komunikasi (X2) sebesar 0,000 nilai 

signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel 

komunikasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

pada PT Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan 

3. Dari hasil uji F di peroleh nilai F hitung sebesar 51,010>3,18 dan nilai signifikansi 0.000<0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) dan komunikasi (X2) secara 

simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). pada PT 

Gaya Pratama Jaya Pamulang Tangerang Selatan 
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